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ABSTRACT 
SeaTdt enginu has been dew/oped 10 (Wist wen in 
~ infonnation easier, including images in the 
.-meL 17ten are seuraJ image search engiM working 

- tire internet, such as Googk Image Search., which is 
..-clUng 10 se~rQI URI., using Iut or color ,fimilarity as 
• qwry. Yisuolly, the renJtJ oblOinedfrom these enginu 
~ sometimu irreleYant or not sorted TmEye Search 
ficiM is using image at query. The results obtainedfrom 
DlEye SUlrCIr f!ngine is relatively good, bUI ii's search is 
6aikd 10 image characteristics. Tiltomo is an image 
..-ch engine thai also giving relatively good search 
aalts ~d on color and texture characteristics of the 
iIIIrage qwery or lceyword caJegory. Unjorlwlalely. this 
-rine only using the FlicJcr image database as their 
.illrage database. The research which will be described in 
M paper i.r to develop algorithms, daiabases and image 
n:ilUl'Q/ system by combining advantages that already 
aist in #arch engine mention before. The system is 
fhlded in/o two parts. 'The first is develop wekrawkr to 
ptrform image searches, keywords and annOlatiOlU Oft a 
amberofURLs and then store it into 1M da/Qbase. '1'1teu 
Mages viii be analyud to get the color characteristics, 
raJ /hen stored into the same database.. The ucond is /he 
dew:lopment of image retrieval system based on keywords 
fIIfdIor a specific color and/or color similarity of the image 
qwry. First perform keyword query matching behnen 
ieywonU and annotations 10 each image in the databose.. 
If then is a similarity between keywords and colon of 
images that are found. then the images an displayed 
based on sequence similarity leveu ranging.from the most 
similar 10 least similar. The results obtaitwd show the 
search system is more effectiven and it's able 10 search 
ond rank the", according to sequence similarity levels that 
are not clll'ried out by three engine mention before. 
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1. Peadahuluao 

Tdcnologi diseminasi infonnasi pada media 
World Wide Web (WWW) sudab bc:rkembang dcngan 
sedemiJcian pcsatnya. Ben:gam informasi yang didanoolkan 
dari WWW. mulai dari berita sebari-hari. infonnasi~untuk 
~ehidUJl8;R ~badi seperti hobi, kesehatan, maupun 
mformasl bagJ para profesional atau pebisnis. Infonnasi 
tcrsebUl lidak hanya dalarn bentuk tcks atau dokumcn. 
tctapi juga dalam bcntuk gambar (citra), video, sum, serta 
pet&. Hal ini menyeba~kan WWW rnenjadi tcmpat 
penyimpanan data dan infonnasi tCfbesar yang ada saat ini . 
Untuk mendapatkan infonnasi tersebut. diperlukan teknik 
dan c:ara dalarn pengelolaan data di internet Salah satu 
aspek dalam hal pengelolaan data adalab pcne:muan 
k~bali infonnasi yang diinginkan pengguna atau yang 
dlsebut dengan istilah temu kenali informasi atau 
Information ktrieval. Menurut Yates. Ricardo Baeza dan 
B.R.Neto (1999), information retrieval berbubungan 
dengan repereutasi penyimParwt. pengorganisasian, dan 
aIcses kc butir·butir informasi. 

. Untuk mendapatkan infonnasi secara cepat. 
dlbutuhkan mesin pencari atau biasa disebut dmgan 
Search Engine. Search Engitw mencari dokwnen 
~ keyword atau kata k1mci dari informasi yang 
mgin dllcetahui. misalnya produk. jasa layanan, atau citra. 
Saat ini, bcbenpa search engitw sudaJi. mcmberikan 
layanan khusus dalam pencarian citra. seperti google 
image search, yahoo image search, bing. com, tiltomo.com. 
Search engine tcrsebut melakukan pencarian bcrbasis tcks 
yaitu dengan mcmasukkan kata kunci bcrupa kata, 
gabungan kata, dan operator. . 
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Pencarian citra dengan menggtmakan kata kunci 
tabdang tidak membcrikan informasi sesuai dengan yang 
diinginkan oleh pengguna. Pmnasalahan timbul hila ada 
pabedaan penggunaan bahasa. Misalnya pencarian citra 
menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan penamaan citra 
mcnggunakan bahasa jepang. Akibatnya citra tidak muncul 
pada basil pencarian. Sclain itu, adanya perbedaan persepsi 
dalam penamaan sebuah citra juga dapat mcnycbabkan 
Iranng tepatnya pencanan citra. 

Pada wnumnya, citra dapat berupa foto atau 
gambar, dimana citra tersebut memiliki beberapa denten 
sepcrti tekstur dan warn&. Di lain pihak. manusi. pada saat 
mengenali citra. lebih mudah mendesk:ripsikan wama 
dibaDdina dengan tekstur. Dengan demikian dalam 
paacarian citra, selain dengan mernanfaatbn penamaan 
file citra, dapat juga dengan menggunakan warm citra. 
TujUlli penelitian ini adaIah ' mengembangbn algoritma 
pe:ocarian citra yang mcn~Wlgkan sistcm pencarian 
berdasarkan kala kunci dan wama citra. 

2. Main Pencarian Citra 

Mesin pencari adaIah program komputcr yang 
dirmcang untuk membantu seseorang menemukan fil~6le 
YInI disimpan dalam komputer. misalnya dalam sebuah 
"IVU umum di web (WWW) atau dalam kornptlla' 
seadiri. Mesin pencari mClnlUlgkinkan kita W\tuJc meminta 
conIDtI media dengan kriteria yang spesifik (biasanya yang 
berisi bta atau frasa yang leila tentukan) dan mcmperoleh 
daftar file yang memenuhi kriteria tersebut. Mesin pencari 
biasanya menggunakan indeks (yang sudah dibuat 
sebdunmya dan dimutakhirbn secara teratur) untuk 
mcnc:ari file setelah pengguna memasukbn kritcria 
perw::arian. Beberapa mesin pencarian citra yang 
bed:anbang saat ini antata lain GoogIe Image Search, 
TtJcomo dan TinEye. Sistem dari OoogIe Image Search 
mrmmpinbn penc&ri untuk mclakukan beberapa pilihan 
pmcarian. misalnya dcripn berbagai pilihan ukuran citra 
(bcsar. sedang. icon atau ukunn tertentu sesuai dengan 
kciDgiDan peocari). Selain itu. bisa juga dengan memilih 
jCDis wuna. bisa hitam putih. bcrwama. atau memilih 
wama yang dominan. misalnya wama mc:rah.. biro. atau 
kuning. Sayangnya. dengan pemilihan donUnan wanta. 
hanya bisa dilalrukan pcmilihan satu wama saja. belum 
bisa diIakukan atas pemilihan dua atau tiga wanta 
dominIn.. Tiltomo memperlihatkan mcsin pencari citra 
visual Sistem TIltomo ml bertujuan untuk 
mengcmbangkan aIat pencarian visual yang membuamya 
lebih mudah untuk mencari gambar yang diinginkan. 
Pendcbtan ini membolehkan befpikir bebas. di mana basil 
pencarian dipengaruhi oleh apa yang dilihat dan sistcm 
mmdoroog pengguna untuk: membuat pencarian yang luas 
dan mcmpersempit jenis gambar yang diinginbn. 
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Pencarian gambar dilakubn dengan memasukkan kala 
kunci (tag) atau mcmilih secaca aeak. Setelah basil 
pencarian berdasarkan kala kunci terlihat. pencarjan 

gambar dilanjutkan dengan dua pilihan yaitu berdasarkan 
tema atau berdasarlcan wama/tebture. Pilihan berdasarkan 
tema apabila ingin mencari berdasarkan subjek., sedangbn 
pilihan berdaSBJbn wamalteksture. bila pencarian tidal: 
berdasarkan subjek, tetapi berdasarkan kesan.an 
warnaltekstur. Pencarian oleh sistem Tilmoto depgan kala 
kunci memiliki kekurangan. yaitu hanya bisa melakukan 
pencarian dengan menggunakan satu kata sebagai bta 
kuncinya. 

TinEye adalah sebuah mesin pencari garrtb. yang 
dikembangkan olch ldee.lnc, sebuah perusahaan yang 
bcrada si Toronto, Kanada. yang ditemukan oleh Leila 
Boujnane and Paul Bloore pada tabun 1999. Mauut 
perusahaan tersebut, TinEye adalah mesin pencari gambar 
pertama di web yang menggunabn teknologi identifibsi 
g:ambar sebIpi blDci pencarian. Idee meluncurbn TmEye 
di web pada bulm Mei 2008. Tujuan penggunaan dan 
TmEye bc:rbcda dengan mesin pencari citra biasanya, 
dimana penggwaa citra adalah pemilik hak cipta dari 
sebuah cipta yang ingin mencari apabh citra metUa 
digunalwt secara online tanpa izin dari pcmilik gambu 
tcrsebut, ataupun untuk mengetahui dimana saja citra 
tersebut rmmcul di web. Pengguna dapat meng-uplood 
gambar ke aplikasi Web mesin pencari &tau memasukbn 
URL dimana gambar yang ingin dicari berada. Mesin 
pencari abn mencari pengguna gambar lailUlya di internet, 
tennasuk gambar yang sudah dimodifikasi berdasarkan 
gambar awalnya. Tmeye tidak mengenal objek ataupun 
orang yang berada di dalam foto. tapi mcngc:nali 
keselllJUhan dari gambar tersebut, dan beberapa versi 
perubohan <lui ...- _ ....... uk gombat _ 

ukuran yang lebih bcsar, Ichib kedl ataupun potongan dari 
gambar tersebut. Tmeye mampu mencari citra dengan 
fonnat JPEG, OIP atau PNG. Saat ini. ada beberapa format 
yang berisi citra sccaR online, seperti Adobe Flash, yang 
behan bisa ditemukan oleh TinEye. 

2.1. Citra 

Citra digital adalah suatu citra f{x,y) yang memiliki 
koordinat spatial. dan tingk:at kccerahan yang diskril Citra 
yang terlihat merupakan cahaya yang direfleksikan dari 
sebuah objek. Fungsi f{x,y) dapat dilihat sebagai fungsi 
dengan dua lW;UI'". Unsur yang pertama merupakan 
kekuatan sumber cahaya yang melingkupi pandangan kita 
terhadap objek (illumination). Unsur yang kedua 
merupakan besamya cahaya yang direfleksiakan oleh objek 
ke dalam pandangan kita (reflectance components). Citra 
digital merupakan suatu matl'iks yang terdiri dan baris dan 
kolom, dimana setiap pasangan indeks baris dan kolom 
menyatakan suatu titik pada citra. Nilai matriksnya 
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menyatabn ni lai kecerahan titik tersebut. Titik-titik 
tersebut dinamakan sebagai elemen citra atau pixel (picture 
elcmen) [Oozales and Woods. 1992] 

2.2. Crawler 

Image web crawler adalah suatu program yang digunakan 
untuk menjelajahi gambar-gambar yang ada di internet. 
Pada umumnya proses Web Crawler diawali dengan 
memberilcan URL awal sebagai benih penelusuran ke 
dalam sebuah antrian. Kriteria prioritas dapat diterapkan 
untuk menyusun ulang daftar URL pada.' antrian tersebut. 
Langkah berikutny~ web crav.1er akan mengunduh 
halaman web berdasarbn URL yang diambil dari antrian. 
Setelah disimpan dalam kolelcsi, haJaman yang diperoleh 
diurai (paned) untuk dielcstrak OUI-going.linlc. yang bel~ 
dikunjungi dan dimasukkan ke dalam antrian: Proses 
penelusuran halaman . web akan Im1S dilakuJcait hingga 
antrian URL kosong atau kondisi berbenti telah dipenuhi . . 

Gamba!" t. ArsitdcturWcMAwIer 

2.3. Ruang Warn. HCL ... 
. Ituang warna adalah model untuk 

mereprescntasik wama secara runerik. dalam tip. atau 
lebih koordinat. misalnya ruang warDa ROB menunjukkan 
wama dmpn koOOsinat mcrah. hijau dan biro. 

RlIuIg wama HCL adaIah Nang warna perbaWn 
dati HSVIHSL dan L·a·b, dimana H menyatakan Hue 
(coraltlwima1 C adalah chroma, don L m=p=ntasikan 
luminance atau intensitas [61. Ocngan demikian., roang 
warna tersebut menjadi lebih optimal untuk kebutuhan 
anaJisis iRformasi wama dalam citra. yaitu pada komponcn 
H memiliki nilai yang kon,nan. meskipun terjadi perubahan 
intensitas cabaya maupun chroma pada obydc. 

Wama setiap piksel dari sebuah citra ROB dapat 
ditransformasikan dan dircpresentasikan ke dal.am roang 
wama HCL dcngon menggunabn pmamaan-pcmmun 
sebagai berikut: 

.-_. -
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- Perhitungan nilai Luminance (L): 

Q.Max(R.G.8)+(Q - I),MjI1(R,G, B) _ ....... .... (1) 
L = 2 

Dimana Q _ e-" parameter yang memungkinkan 

untuk pengatutan terhadap pengaruh perubahan 
intensitas, a = 0 jika Max(R,G,B) = 0, dan jika tidak 
maJca nilai a adaJah: 

( 
Mi"R.G.B) ') a = .-
Max(R,G,B> Y. 

. ..• .•.. . .. . (2) 

Dimana parameter Y, merupakan nilai stimulasi untuk 
rcferensi wama putih, yang bemilai 100 untuk standar 
ilwninasi CIE D6's. P~ 'f adalah faktor kordcsi 
terhadap kondisi yang nilainya sesuaj dengan yang 
digunakan oJeh ruang wama L-a·b·. perJu 
diperbatikan bahwa ketika Min(R.G,B)- O dan 
Mar(R.G,B) berada diantara 0 dan 2,SS, iumillll1JU L 
bemilai antara 0 (hi\8m) dan 128. Ketika Max(R.G,B) 
= 2,S,S dan Mil1(R.G,B) berada diantara 0 dan 2.55, 
maka luminance L bemilai antara 128 dan 135. 

_ Perhitungan nilai Chrominance C: 

c - Q.qR-GHG-B!+IB-R! ....•.... (3) 
3 

_ Perhitungan mlai Hue dapat dihitung menggunakan 
pcmmun 4. 

H."""",(G-B) ................ (4) 
R-G 

Nilai hue pada pcr$arnaan 4 hanya berada diintcrval -
900sampai dengan' +900. Agar niJai Hue dapat betada 
di interval _ISOo sampai 180°, dapat menggunak.an 
perbi~gan seperti dibawah ini: 

Jf((R.G)<Oond (G-B)~), the" H- /80+H 
Jf((R-G)<Oond (G-B)<O), then H- H-180 

0.-
Jf((R-G) ~ond (G.8)~). thel1 H =,!,H 

3 
Jf((R.G) ~ond (G-8)<0). tMI1 H . iff 

3 
Jf((R.G) <0 and (G-8) ~). then H _1I0+iH 

. I 

Jf((R.G) <Oond (G-8) <0), thel1 H . !I( -110 

• 
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3. Metode yang diusulkan 

3.1. Pembentukan basisdata 

Pada proses pengembangan basisdata, dimana dokumen 
berbcntuk citra, term yang . dapat digunakan dalam 
pcngukuran reltvansi .. diambil dati beberapa teks yang 
bcrhubungan dengan citra tersebut, misalnya nama ~Ie, 
atribut AL T pada tag<img>, judu! hal~ web, hnk 
menuju gambar tersebut dan kata·kata disekitar gambar. 
Adapun tahapan pembentukan basis data dapat dilihat pada 

Gambar2. 

BwIuut<an pada g;unbu 2, tahap awol citra yang 
didapatkan. dari World Wide W cb disimpan ke dalam 
basisdata beserta informasi tekstualnya. Pada citra tersebut 
kemudian dilaJrukan PfC'"processing, dimana tahap ini 
adalah tahap mcngkonversi ruang v.rama citra ke dalam 
roang wama HCL. Setelah proses pengkonversian ruang 
wama, berikutnya dilaJrukan pengekstraksian wama dan 
pcngIcodean dengan pembe'.ltukan histogram. Pembeutukan 
histogram ditujukan untuk melihat penyebatan wama pada 
citra tersebut. Dan histogram wama yang terbentWt, 
selanjumya dilakuWi prosCs kuaOOsasi dengan cara 
pembentukan bin wama. Bin wama menyatakan gabungan 
sejumlah ·wama dengan .rentang perbedaan nilai tatcntu, 
dan secara visual terlihat sangat mirip sdUngga clapat 
dilcategOJikan ke ·dalam ~in wama yq S8miL Nilai bin 
wama adaIah jumJah piksel dalam suaw citra .yang 
merniliki wama dalam rentang bin tersebut. Dalam 
pcnclitian ini, jumlah bin wama yang dipnakan adaIah 
16xl6xl6, yang berarti bahwa nilai 'H.c.L dilruantisasi 
menjadi 16 nilai wama. Bin wama ini disimpan ke dalam 
basisdata sebagai karakteristik wama setiap citra. 
Pembentukan bin wama ini dapat mcmpercepat proses 
perhitungan dan pencarian citra serta meminima!1can 
penggunaan memori penyimpanan dalam basisdata. 
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3.2. Pengenalan Citra 

GImbal" 3. ABitdctur Pencarian Citra 

Pencarian citra dilakukan melalui dua lahap. Tahap yan, 
pertama ada1ah pencarian menggunakan kata kunci, dan 
tahap berikutnya citra yang didapat di sating lagi dengan 
melakulcan pencarian berbasis warna. Pencarian awaf 
denpo menggunakan bta klInei dilalrukan karma bi,ya 
komputasinya lebih rendah. Penc8!ian berikutnYa. deagan 
menggunakan wama, adalah penyaringan agar dapat 
diperolch hasil yang optimal. Tahapan pencarian citra 
dapat<tilihat pada Gomhl>- 3. 

3.2.1. Pencarian Bcrba.sis Kata Kunci 

U_ mongJUtung pcringkat be>-dasMkan ~ 
relevansi. teniapat empat algoritma [7], yaitu Boolean 
spread activation, most-cited. TIxIDF, dan vector spread 
activation. Dua algoritma pcrtama bergantung pada 
struktur hyperlink kata· kunci tanpa mempertimbangbn 
frekucnsi, scdangkan dua algoribna terakhir didasarkan 
pada model ruang vektor, yang merepresentasika dokumcn 
dan query sebaga.i cvektor untuk. menghitung kesamaan 
mereb. Dari basil percobaan [xxxx1, didapatkan bahwa 
algoritma TFxIDF mcmberilcan ketepatan yang Icbih baik 
dibandingkan ctengan tiga algoritma lainnya. Berdasarbn 
hal ini. mab dalam pengembangan sistem ini, relevansi 
citra dihitung menggunakan TI (Term Frequency) dan mF 
(Jnv<ne documom &equmoy), dimana TF diIU""'8 
menggunakan Raw TF (banyak kemunculan suatu term) 
dan IDF dihltung dcngan logaribna. 

3.2.2. Pencarian Berbasis Wama 

Setelah citra berdasarbn kata .lcunci berhasil ditemukan, 
selanjutnya basil tcrsebut dijadikan sebagai Irueri citra 
untuk pencarian betdasarkan wama citra. Citra kueri ini 
kemudian dianalisis dcngan cara yang sarna, yaint 
pembentukan basisdata, dengan mengkonversikan citra ke 
daJam roang warna HeL. dan berikutnya pengekstraks.ian 
wama dan pcngkodean dengan can pembentukan 
histogram citra tcrsebut. 

Tahap bcrikutnya pencocokan citra (image malching) 
antara 1rueri citra dan citra yang berada di dalam basisdata. 
Proses pc:ncocokan citra dilakukan dengan menggunakan 
pengubnn disimilaritas antara citra kueri terbadap citra· 
citra yang terdapat di dalam basisdata. Pengukwan 
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• asimilaritas ini menggunabn persamaan disimilaritas 0 ' 
PJ. seperti pad. persamaan 5 

U(C C) . I "<C"<'""<C' J(lm 0)' I ...... ( l ) 
, - J X.M.N£....£-£.. •• O+e).w 

[)imana, 

J(k,m,n) = D(k. m,n)+e'-S{ ...... ) , jilca S(k, ,,,,n) >0 

J(k,m,n) = (D(k.m.n)+e'-S(· .... )). w,jika S(k,m.n} -0 

""'gan 
D(t.m,n)=IC,(k,m,n)- CJ(k,,,,,,.1 -+ city block distanct 

s(l. .. ,11) - aaia~,(.t,"',"~CJ(.t. "'.n)} 7hbtogram inUrs«lion 

.. ada1ah nilai bobot. NiJai w ini ditentuJcan sebagai 
tDnstanta ,,"- I082 (jwnlah bin). D(C"C

I
) berada diantara 

• s: D'(C"C2 )S I. Citra C1 dan C1 dikatakan similar 

(alirip) bila D'(C, .C1)mcndebti I, sebaJibtya. dikatakan 

iidak mirip jib D' (C I> C2 ) mendekati nilai O. 

T abap pmcarian dan pcncocob.n citra berdasarkan warna 
citra direpresc:ntasikan pada Gambar 4 . 

"" ..., 

• .....-

Oarnt. ... Anitdctur Pencarian Citra Berdasarbn w~ Citra 

3.3. Hasil Pengujian 
. 

Untuk mengukur Idnerja algoritJJ:la pc:ocarian citra 
dengan mc:nggunakan kala kunci dan wama ke dalam 
sistem, dilalcukan pengujian pencarian berbagai citra. 
Pcn8uji~ pencarian citra dimulai dengan mcmasukkan 
bta" ktmci "bWlga". Adapun hasil uji coba ditampilkan 
seperti pada Gambar 5. 
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Gamt. 5. Hasi! Pmcariare peda S~III YI Dikembangkan 

Bcrdasarkan Gambar S, citn. kueri tcrlctak di 
pojok kiri atas. sedangkan citra-citra Jainnya adalah citra 
yang ditemlbn betdasukan kc:miripan wama yang ada 
pada citra kueri. Hasi! yang ~ilkan benwtan dari 
citra paling mirip sampai denga citra yang paling tidak 
mirip, mulai dari kiri alas ke bnan. kemudian baris 
berikutnya hingga baris terakhir . 

Langlcah selanjulnya adalah membandingkan hasil yang 
d;dapa!bn olob Ooog\elmage SeareI> Eng;ne (Gamba< 6). 
Tiltomo (Gambar 7), Tincyc (Gambar 8). dan simm yang 
.. lob dU<embonoJw, (gam\>a< I) . 

Google Search Engine -memperlihatkan bebcrapa citra yag 
menjadi basil pencarian dcngan kala bmci "bunp" pada 
Gamba< 6. dbnona tw;1 _ memperl;~ tidal< 
hanya g8mbor bung8, !dip; juga gamba< onng. _on, 
pada pad. baris pertama basil · penc&rlan temyata tidak 
mcna:mpilkan gambar bunga, tetapi menampilkaa gambar 
0.." .. 
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Dari sudut pandang visual manusia pada Gambar 7, basil 
yang berikan olc;h Tiltomo tcmyata lebih sesuai, dimana 
citra yang ditampilkan adalah citra bunga dengan bebcrapa 
wama bonga. Namun demjkian, basil pencaiian Tiltomo 
dengan kata kwlci "bunga", hanya dapat menampilkan 
lima buah citra. Hal ini disebabbn oleh terbatasnya basis 
data pencarian, ·dinwla basisdata yang digtmakan oleh 
Tiltomo tidak melakukan kc selwuh URL web, melainkan 
hanya mengandalkan F1ickr sebagai basisdata. 

Untulc: TinEye. dibcribn citra pc:ncarian yang sarna dcngan 
citra Icucri yang digunabn pada sistem. Berdasarlcan pada 
Gambar 8, TinEyc tidak mcmberibn hasil pencarian 
apapun. baik citra yang benesuaian. maupun citra dcngan 
wama yang micip ~ citra Irueri. 

Berdasarbn analisis basil yang telah dilakukan, berihrt ini 
disajikan rangkwnan dari hasil pencarian berbagai metodc 
yang diujibn, secara rinei pada Tabel t. 

Tabd I Pert.ndinpn Hasil PaJcarian 

N.mSi.uem """"''''''''"''' Hasil Pcncarian """"' ..... Kata Kunei (Saru bta • Has.iI kunna relcvaD 
'-" .."plIunpr'Ibta • CiInI tidak dUuCIwI 

""""""" -Umiri-., T_ 
Ciono Tidak meIDbcribD bISiI 

"- Kala Kunci (SItu • Hail rdewn 
a") .. an tidIk diurutbn ............ -.. . 

Siska}'lnl ICata Kunci dan Citra • Hasilrdenn 
dib4-qp:M\ • em. berwuI: 

""""""" -ktmiriPlDDYll 

4. Simp"l.n 

Ber4ru;arkan pada basil peD&lIjian dan analisis 
pengembangan algoritma pencarian .citra berbasis web 
dengan menggabungkan informasi visual dan tekstuaI citra 
rnernbc:ribn basil dengan tingbt ' relevansi yang Icbili 
tinggi·terbadap citra ylog di~ oleh pengguna. Hasil 
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yang diperoleb menunjukkan sistem pencarian ~ 
dikembangkan lebih efektif karena mampu melakukaJa 
pencarian lebih baik dan mengurutkannya sesuai deng. 
urutan tingkat kemiripannya yang tidak dilakukan old! 
Google Image Search, Tiltomo dan TinEye. Sewn itu, 
dapat disimpulkan pula bahwa penggunaan a1goritma 
TFIDF memberikan peringkatan terhadap basil pencariao 
dengan menggunakan kala kunci, sedangkan pengguRaan 
ruang warna HCL. dan alat ukur Disimilaritas 0 ' 
memberikan hasil yang lebih sesuai dengan persepsi visual 
mala manusia. 
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